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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. JenisPenelitian

2.

Berdasarkan sumber data jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) berupa penelitian kualitatif yang bersifat diskriptif
non statistik. Diskriptif yang dimaksud adalah menjelaskan objek yang di
teliti secara apa adanya sesuai yang terjadi di lapangan. Dengan demikian
penelitian ini akan mengungkapkan keadaan sebenarnya yang sesuai dengan
apa yang di dapat di lapangan mengenai bimbingan keagamaan orang tua
terhadap anak usia dini (usia 2-6 tahun) di Kecamatan Pandawan Kabupaten
Hulu Sungai Tengah.

Pendekatan Penelitian

Dilihat dari jenis penelitian di atas, maka pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah pendekatan yang di gunakan dalam menggali data dan fakta secara
natural dan subjektif. Dengan demikian penggunaan pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini akan melihat bagaimana bimbingan keagamaan orang tua
terhadap anak usia dini (usia 2-6 tahun) di Kecamatan Pandawan Kabupaten

Hulu Sungai Tengah.
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B. LokasiPenelitian
Lokasi dalam penelitian ini berada di Kecamatan Pandawan Kabupaten
Hulu Sungai Tengah alas an memilih lokasi di Kecamatan Pandawan Kabupaten
Hulu Sungai Tengah adalah karena keterbatasan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) untuk di Kecamatan Pandawan, sehingga orang tua banyak berperan
dalam memberikan bimbingan keagamaan terhadap anak usia dini di rumah.
Di Kecamatan Pandawan terdapat 21 Desa yang jumlah penduduk sekitar
32.564 dengan jumlah keluarga sebanyak 10.614 keluarga. Mengingat jumlah
penduduk yang sangat banyak serta keterbatasan waktu penelitian maka
penelitihanya mengambil 5 Desa saja yaitu Desa Matang Ginalon, Hulu Rasau,
Jaranih, Masiraan dan Banua Asam dengan jumlah 30 keluarga.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang
situasi dan kondi siapa yang di teliti. Subjek dari penelitian ini adalah orang
tua yang memiliki anak usia dini (usia 2-6 tahun) di Kecamatan Pandawan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sifat dari suatu yang menjadi sasaran
penelitian berupa kegiatan, pandangan bahkan proses. Sehingga objek dalam
penelitian ini adalah bimbingan keagamaan yang diberikan orang tua serta

cara yang dilakukan oleh orang tua dalam memberikan bimbingan keagamaan
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terhadap anak usia dini (usia 2-6 tahun) dan faktor yang mempengaruhi
bimbingan keagamaan orang tua terhadap anak usia dini (usia 2-6 tahun).
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian ini adalah segala bentukf akta, realita dan
informasi yang digali dari subjek penelitian yang berkenaan dengan
bimbingan keagamaan yang diberikan oleh orang tua terhadap anak usiad ini
(usia 2-6 tahun) di Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Data yang diambil oleh peneliti terbagi ada dua data, yaitu:
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh peneliti
secara langsung berkaitan dengan rumusan masalah, yang meliputi
bentuk bimbingan keagamaan orang tua terhadap anak usia dini (usia 2-
6 tahun) di Kecamatan Pandawan dan faktor penghambat bimbingan
keagamaan orang tua terhadap anak usia dini di Kecamatan Pandawan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penunjang (pelengkap) yang digunakan
melengkapi data pokok dalam hal ini adalah gambaran umum lokasi
penelitian yang meliputi Lokasi dan Luas Wilayah, Jumlah Penduduk
menurut kelompok umur dan jenis kelamin di KecamatanPandawan,
jumlah RT, RW dan keluarga di Kecamatan Pandawan, jumlah lembaga
pendidikan umum dan agama di Kecamatan Pandawan, jumlah pondok

pesantren dan TPA Kecamatan Pandawan, jumlah sarana peribadatan di
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Kecamatan Pandawan, pekerjaan/mata pencaharian penduduk di
Kecamatan Pandawan.

2. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari :

a. Informan kuncia dalah mereka yang memberikan informasi pokok yang
diperlukan dalam penelitian yaitu terdiri dari Orang tua yang memiliki
anak usia dini (usia 2-6 Tahun). Data informan kunci dapat dilihat di
lampiran.

b. Informan pendukung adalah mereka yang menjadi sumbe rinformasi yang
akan mendukung informasi kunci yaitu seperti camat dan staf serta
puskesmas dan bidan desa. Data informan pendukung dapat dilihat di
lampiran.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang di gunakan dalam pengumpulan data untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung kelokasi
penelitian untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan
oleh orang tua terhadap anak usia dini (usia 2-6 tahun) di kecamatan
Pandawan.

2. Interview (wawancara), Yyaitu penulis mengadakan wawancara untuk
mengetahui bimbingan keagamaan yang diberikan orang tua terhadap anak
usia dini (usia 2-6 tahun) di kecamatan Pandawan dengan cara bertanya

langsung kepada responden untuk mendapatkan data penelitian.
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3. Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data berupa catatan-catatan dan

dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang di dapatdari informan.

Untuk lebih jelasnya mengenai perincian data, sumber data dan teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat pad amatrik berikuti ni:

3.1 Matriks

Data, Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data

No

Data

Sumber Data

Pengumpulan
Data

Data Pokok :

a. Bentuk bimbingan keagamaan orang
tua dengan terhadap anak usia dini
(2-6 tahun) di kecamatan Pandawan

b. Faktor  penghambat  bimbingan
keagamaan orang tua terhadap anak
usia dini (2-6 tahun) di kecamatan
Pandawan

Informan

Observasi
Interview

Data Penunjang:

a. Gambaran umum lokasi penelitian

b. Jumlah desa/kelurahan

c. Jumlah penduduk berdasarkan jenis
kelamin dan usia

d. Jumlah kepala keluarga

e. Jumlah pekerjaan/mata pencaharian
penduduk

f.  Jumlah sarana pendidikan

g. Jumlah sarana ibadah

Responden

Interview
Dokumentasi

F. Pengolahan dan Analisis Data

1.

Pengolahan Data

Untuk mengolah data ini, akan di tempuh beberapa langkah sebagai

berikut:

a. Koleksi Data, yaitu pengumpulan sejumlah data yang diperoleh baik dari

data primer maupun data sekunder.
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b. Editing Data, yaitu kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kembali,
melihat atau memberikan kelengkapan, kejelasan atau kesempurnaan data
yang diperoleh.

c. Klasifikasi Data, yaitu kegiatan ini dilakukan untuk mengelompokkan
data sesua idengan jenisnya masing-masing dengan urutan pembahasan
yang telah direncanakan, sehingga mudah dianalisa dan mudah
disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah yang dikemukakan dalam
penelitian.

d. Interprestasi Data, setelah semua kegiatan dilakukan dengan baik
kemudian penulis melakukan penafsiran atau penjelasan-penjelasan
terhadap data-data yang sudah terkumpul dan disusun untuk menjawab
rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan, sehingga menjadi
serangkaian kalimat yang mudah untuk dibaca, dipahami dan tidak
mengandung penafsiran lain.

2. Analisis Data
Setelah data terkumpul dan diolah kemudian diuraikan dalam
penyajian data dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yakni
mendeskripsikan data yang ada atau keadaan yang sesungguhnya dalam
bentuk uraian kalimat. Untuk mendapatkan kesimpulan dalam penelitian ini,
maka digunakan teknik induktif yaitu dengan menyimpulkan data yang
bersifat secara khusus kemudian ditarik kesimpulan secara umum sehingga

dapat dikatakan sebagai hasil penelitian.
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Setelah data disajikan secara deskriptif berupa uraian-uraian yang
dapat memberikan gambaran secara jelas tentang bimbingan keagamaan
orang tua terhadap anak usia dini, selajutnya dilakukan analisis data secara
deskriptif kualitatif berupa uraian yang menggambarkan data yang ada
dilapangan dengan data-data atau kalimat berdasarkan fakta-fakta yang
penulis temukan dilapangan. Kemudian dianalisa secara deskriptif interpretiaf
berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan. Deskriptif
interpretiaf yaitu menafsirkan dengan menggunakan pendapat yang
berdasarkan pengetahuan penulis untuk menarik kesimpulan, sepanjang tidak
bertentangan dengan keadaan di lapangan.

G. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis melakukan beberapa tahapan atau
prosedur yang dilakukan yaitu:
1. Tahap Pendahuluan
a. Menetapkan lokasi dan penjajakan awal ke lokasi penelitian.
b. Membuat proposal penelitian.
c. Konsultasi kepada dosen pembimbing untuk di koreksi.
d. Mengajukan proposal kepada Biro Skripsi dan mohon persetujuan judul.
2. Tahap Persiapan
a. Seminar proposal skripsi.
b. Memohon surat perintah riset dari Dekan Fakultas Dakwah dan

Komunikasi.
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3. Tahap Pelaksanaan

a. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang sudah di
rencanakan yakni interview atau wawancara.

b. Mengumpulkan data.

c. Pengolahan dan analisis data dilanjutkan dengan menuangkan hasil
penelitianke dalam naskahl aporan skripsi, sambil berkonsultasi dengan
dosen pembimbing.

4. TahapAkhir

a. Memohon kesediaan pembimbing untuk menyetujui naskah skripsi dan di
konsultasikan dengan dosen pembimbing untuk diadakan koreksidan
perbaikan.

b. Memperbanyak naskah skripsi dan selanjutnya di bawa kesidang

munagasah untuk di ujidan di pertahankan.



